Bagian I 

MOJOKERTO, H K- Maryoso al Mbah Gombel warga 
Suratan, Kelurahan Keranggan, Kecamatan Prajurit Kulon 
yang sehari-harinya berjualan nasi keliling kini berubah 
menjadi konglomerat. Pria yang lahir 41 tahun lalu dari 
pasangan Sukandar dan Kamitun ini mendapatkan harta 
trilyunan dari hasil menipu. Penipuan itu dilakukan den- 
gan cara bertahap dengan mengorbankan banyak pHiak.^ ^ 



Dituturkan oleh beberapa 
korban Maryoso, awalnya Maryoso 
hanya pedagang nasi yang mengal- 
ami kebangkrutan. Atas kenyataan 
itu, dia beralih profesi menjadi juru 
tagih pelanggan PLN yang macet. 
Otak maryoso ternyata cukup 
cerdik, para pelanggan yang macet 
dibuat kesepakatan dibayar dulu 
olehnya yang kemudian Maryoso 
meminta keuntungan. 

Modal awal yang digunakan 
Maryoso untuk membayar dulu 
pada PLN tidak banyak, dengan 
uang 200 ribu yang dipinjam dari 
Naif Zainal salah satu Satpam PLN 
di Mojokerto Utara, usaha Maryoso 
ternyata membawa hasil, dalam 
tempo yang cukup singkat, Maryoso 
mampu mengembalikan uang pinja- 
man tersebut termasuk mampu 
memberi bonus kepada Naif. 

Maryoso lantas mencoba 
mengembangkan bisnisnya. Ia ber- 
hasrat menjaring warga LDII yang 
juga pelanggan PLN, Tentu bisnis 
ini bakal panen besar bila mengin- 
gat besarnya jumlah anggota LDII 
di Mojokerto. Bahkan anggota LDII 
tersebar di seluruh Indonesia. 
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Maryoso al Mbah Gombel 



Untuk itu, dia melobi Hariyan- 
Ketua LD1I Mojokerto, yang juga 
igurus Koperasi Usaha Bersama 
rga LDII. Tapi, Hariyantodan be- 
apa pengurus koperasi menolak 
kan Maryoso. Kelakuannya sulit 
lercaya. Siapa yang mau berbisnis 
ngannya? "kata Hariyanto Si.at 

N ani u n, bukan Maryoso bila 
banyak akal. Gagal membujuk 
riyanto, ia lalu menghubungi 
ai yang juga pengurus Koperasi 
aha Bersama LDII Mojokerto. 
; diduga, pada 2000, Rifai ( aN 
rhum-red.) setuju ajakan Maryo- 

Sejak itulah Maryoso menjalin 
ja sama bisnis dengan Koperasi 
iha Bersama LDII. Bisnis utamaiv 
menalangi tagihan PLN dari para 
rga LDII. Tak diduga, kemam- 
in Maryoso bersilat lidah begitu 
vU. Bisnisnya jadi berkembang 
\ menyebar ke segenap warga 
II di seluruh Indonesia. 

Dia bahkan mengembangkan» 

a menjadi bisnis investasi. Para 
rga yang mau ikut menanamkan 
ig diiming-imingi laba sebenar 
uh sampai 10% sebulan. Untuk 
njalani bisnis ini, Maryoso nicng- 
nakan sistem berjenjang. 

Pada jenjang atau ring pertama, 
i43 nasabah utama, di bawahnya 
i ring dua dengan ratusan na- 
<ah. Berikutnya ring tiga, ring 
jawah harus menampung uc,ng 
i para nasabah untuk kemudian 
etorkan ke ring di atasnya. Keun- 
gan buat para nasabah tetap 
ia besar, yakni tujuh sampai 10% 
ulan. 

Agaknya, bisnis ala Maryoso 
kesan tradisional. Modal invos- 
atau nasabah tak dibatasi. 
<anisme investasi pun tak 
mbari kertas perjanjian 
pun. Semuanya berland- 
an kepercayaan. 

Bisnis Maryoso terus 
<embang, keuntungan 
t para nasabah men- 
r pada tanggal 20 se- 
bulan. Maryoso selalu 



menawarkan kembali kepada para Sudah begitu, baru muncul 

investor, mau mengambil keun- penjelasan dari pihak PLN Mojoker- 
tungan saja atau dengan modalnya to. Kata Hery Handoko dari unit 
sekaligus. Herannya, sebagian besai pelayanan PLN Mojokerto, bisnis • 
nasabah justru menambah modal Maryoso tak ada kaitannya dengan 
mereka. pembayaran rekening listrik. Semua 

Bersamaan itu, Maryoso juga ' usaha penalangan tagihan PLN, 
membuka usaha berbendera CV tambah Hery ditangani oleh koper- 
Rorry Persada, yang kemudian asi PLN, Untung dari usaha ini pun 
. diubah menjadi CV Korry Barakah kecil, cuma sekitar 3%. 
Jaya. Perusahaan ini bergerak di Tinggallah para warga LDII 

bidang kredit motor, jual beli mobil, kelimpungan. Seorang nasabah, H 
perkakas rumah tangga, dan biro Suhariyanto,. misalnya. Ia mengaki. 



perjalanan haji. Untuk menjalankan 
usaha ini, Maryoso menunjuk tiga 
kawannya, yakni Mujahidin dan 
Agus VVidodo, masing-masing seb- 
agai direktur, ser'.a Tawar Mulyono 
selaku bendahara. 

Nama Marvoso secarc formal 



tertarik dengan bisnis investasi 
Maryoso karena keuntungannya 
menggiurkan. Apalagi bisnis ini 
dikelola LDII, sebuah organisasi 
Islam yang sudah dikenal baik. 
Itu sebabnya, pada Juli 2002, 
'H Suhariyanto menggelontorkan 
dana investasi sampai sekitar 26, • 



tak tercantum dalam manajemen 
I perusahaan itu. Segala kegiatan pe- 892 milyar rupiah, 
rusahaan dikendalikan oleh Mujahi- Sampai empat bulan per- 
d m. Para warga LDII yang menjadi tama, menurut H Suhariyanto, dia 
nasabah Koperasi Usaha Bersama memperoleh keuntungan 7% dari 
LDII bisa pula menanamkan modal 



di CV R o i r v Barokah Jaya. 

Ternyata, bisnis itu membuat 
Mujahidin kaya raya. Ia memiliki 
koleksi sepeda motor Hari e)- Da» 
vidson, mobil Mercedes -Benz, dan 
KIA Carnival. Bagaimana dengan 
Maryoso? Wah, apalagi. Kekayaan- 
nya ditaksir mencapai Rp 350 miliar 
dalam oentuk tanah, rumah, dan 
kendaraan. Herannya, semua kekay- 
aan Maryoso diatasnamakan rekan- 
rekannya, ^ep-jrti Mujahidin, Agus 
Widodo, dan Tawar Mulyono. 

Namun, belakangan, muslihat . 
bisnis Maryoso tersingkap. Sejak 
November 2002, ternyata dia tak 
mampu membayar keuntungan 
kepada pan warga LDII. Bahkan 
modal para warga tak bisa dikem-, 
balikan. Puncaknya, Januari 2003, 
bisnis Maryoso macet total. Tokoh 
ini pun dikabarkan kabur, entah ke 
mana. 



modal, tapi setelah'itu, jangank- 
an keuntungan, modal pun 
' bakal hilang. Bersambung. 
' 'Gus/tim) 



MOJOKERTO, HK- 
Maryoso al Mbah Gombe! 
warga Suratan, Kelurahan 
Keranggan. Kecamatan 
Prajurit Kulon yang se- 
hari-harinya berjualan nasi 
keliling kini berubah men- 
jadi konglomerat. Pria yang 
lahir 41 tahun lalu dari 
. pasangan Sukandar dan 
Kamitun ini mendapatkan 
harta trilyunan dari hasil 
menipu. Penipuan itu di- 
lakukan dengan cara berta- 
hap dengan mengorbankan 
banyak pihak. 



Bisnis PLN yang dijalankan ! 
Maryoso berkembang sangat p esa i 
j (baca edisi sebelumnya-red.). Na- 
: mun. Maryoso yang sudah berge- 
limang harta rupanya lak puas hanya 
di situ. Maryoso dan sejumlah kom- 
plotannya mengembangkan bebera- 
pa bisnis baru dengan kedok arisan, 
termasuk mengajak orang untuk 
menanam modal 1, 250 juta, dalam 
waktu delapan tahun akan otomatis 
bisa pergi haji. \ 

Semantara terkait arisan dilaku- 
kan dengan cara anggota arisan yang 
pesertanya dari para pelanggan PLN 
disuruh membayar 6, i juta / orang 
dengan catatan sekali bayar setiap 
bulan akan dapat sebuah motor den- 
gan harga 13 juta rupiah. Masa habis 
arisan ini sekitar tiga tahun. 

Arisan yang cukup menggiur- 
kan ini tentu saja membuat orang ter- 
tarik. Bayangkan saja, hanya dengan 
membayar 6, 5 juta saja maka tiap 
bulan akan dapat satu motor. Atas 
hal ini maka ribuan orang mendaftar 
dengan pola dibagi per kelompok, 
yang masing-masing kelompok ter- 
diri 36 anggota. 

Arisan yang sebenarnya cukup 
janggal ini awalnya berjalan lancar. 
Beberapa anggota mendapatkan apa j 
yang menjadi harapannya yakni se- 
buah motor dari arisan tersebut; hal 
ini berjalan sekitar sebelas bulan. 

Pada bulan ke dwabelas rupa- 
nya masalah mulai timbul. Di mana 
ternyata uang arisan yang terkum- 
pul sebagaimana dikatakan pengu- 
rus arisan digunakan oleh Maryoso 
untuk membesarkan bisnis PLN. 
Namun nyatanya bisnis PLN yang i 
selama ini dijalani sebenarnva sii- ; 
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05 - 11 APRIL 2010 «EDISI 465*TAHUN X 



HALAMAN 



(Bagian III) 



yang didapabMaryoso adalah uang 
hasil pengumpulan dari bisnis lain 
yang salah satunya berkedok arisan. 

' Kasus pun mencuat, Maryoso 
yang menjalankan banyak bisnis itu 
tidak mampu lagi mengembalikan 
atau meberikan keuntungan pada 1 
orang-orang yang mengiri vestasikan 
uangnya termasuk untuk membe- 
likan motor arisan. s ^ 

Maryoso. yang sud^kebingun- 
gan itu akhirnya melarikan diri ke 
sejumlah tempat. Sementara para 
nasabah maupun anggota masyara- 
kat yang terlibat di bisnis Maryoso 
juga ikut bingung karena merasa ter- 
| tipu. Akhirnya mereka yang merasa 
| tertipu itu melaporkan kasus ini ke 
| polisi. 

! Namun laporan yang; dilakukan 

tak membuahkan hasil, 'Maryoso 
seperti hilang ditelan bumi. Jejaknya 
susah ditemukan- kemana Maryoso? 
Ini yang hingga kini menjadi teka 
teki banyak pihak. 

Kabar yang sempat berhembus, 
MaryosQ <^da yang sengaja menyem- 
bunyikan. Kabar ini bisa benar bisa 
tidak. Namun jika" melihat fakta, 
' seorang Maryoso yang hanya lulusan 
Sekolah Teknik Barawijaya mampu 
lolos dari kejaran banyak orang bah- 
kan .lolos dari kejaran polisi. Sehebat 
apakah Maryoso? 

Yang paling menggemparkan, 
dalam bisinis Maryoso rupanya ban- 
yak pihak terlibat mulai oknum pe- 
jabat, ulama, hingga aparat penegak 
hukum sendiri. Artinya jika Maryo- 
so tertangkap, maka para oknum 
pejabat, ulama, dan para penegak 
hukum itu dipastikan ikut terjerat. 
Dalam hal ini kemungkinan Maryo- 
so disembunyikan atau bisa jadi sen- 
gaja tidak dicari sangat jelas karena 
takut semua terbongkar. 

Lantas siapa sajakah oknum 
para pejabat, ulama, serta aparat 
penegak hukum yang terlibat dalam 
bisinis tipu menipu ala Maryoso ini? 
Tunggu edisi selanjutnya.' (Agus/ 
Tim) 






Mal Nasi Keliling Tipu Hingga Triliunan Rupiah 




\ MOJOKERTO, 



. . •HK-Marypso 
Mbah • Gembel.; warga Suratan, "Kelun 



ai 



|:Hari : KerarTggari. f Ke ca r n a la h; P rajurlt K u -/ 
:• Ion yang' g e n a r , ; f.i a r n ya berjualan nasi 
| keliling 

v erat: Pria yang lahir 41 tahun lalu -dari 
P : ;pasanganiSukandar-'dan : .Kami-un ini 
mendapatkan ^a^ta- tnlyOnan dan nasil 
menipu. Penipuan itu' dilakukan aengan 
-•caraf bertahap^ dengan: 'mengorbankan ' 
-banyak; pihak;;;, v; .\ : ; 

- ^ Kasus penipuan ala Maryoso sep- 
;,ertiny.a^meiobar ke; banyak pihak, bah-} 
1 kari ada tengarai uang: triJyunan rupiah. 

• yang: Indikasi d bawa Mariyoso ternyata 

• ada' pihak lain yang sebenarnya terlibat 
dalam: kasus ini, Penelusuran 1 HK, ada* 
•sejumlahpthak'yangipad 
•..'manfaatkan iMa'ryosp...serta .mengkamo- ; 
Ung , hitamkannya.: Padahal merekalah 

; yang 'selamajinl^mungcruk; keuntungan 
:: dari bisnis'aia. MaViyosoJni^ 
s'a j a ka h ya n a y j e rlibat dalam kasus po- 

nipuan /ni?^;;:" y: y • - -• • •;.■ 

•• Keganjilan, penipuan yang cilaku- 
f kan Mariydsa.; : yangi hanya .!u!usari'> : STlVi| 

yang -: awalnya :hanya bekerja sebagai- 
: : berjualan: :n as i • : ke i i 1.1 n g ' s e d i k i t : d e m i • s e - : 

dikjt muiai.ter-,ua< Daiang dan semua; 

inj adalah, para -oknum pejabat, polm; 

• dan sejumlaryulama\ , : 

r. ' Fakta, ini diketahui, sebab selama 
■ -i" ini: mereka yang ikut menginyejstasikan 
' sejumlah uang yang notabene ke -Mariya- 
.. s.o ternyata : -sama sekali tidak kenal deri- 
ngan priayang kini lenyap entah ke mana. 
J imam m salnya," orla -vang kini 



i gonnya sebesar, 40 juta/rupfah kepada . 

: Mariyoso^ melalui H. Sunanyanio. Imam . 
sendiri mongaku.Laak bertemu langsung- 
dengan .pria motenus. tersebut, \ 
; ' : > 'Saya .waktu, itu diajak H Suhan- : 
yanto untuk rnenn pkan uang : ke Mau - . 
yoso' dengan Janji akan diberi keuntun-' 



:/ ; -rgagian lV) ;; y 

- gan .sebesar 6% tiap bulan. Saya jsendirirj 
. 1 i d a k^ b e r fe m u J a.n g sungkan g a m M a ry o - 1 
so, saya. 'Udak: tahu Mariyoso Itu. yang . 
: mana ' orangnya,; "ungkapnya .sembari 
mengaku tanu Manyoso setela, adalah , 
masaiah:penipuaaltu terbongkar.- Sayav: 
•sebenarnya ragu, , uang itu sampat -ke .. 
Mariyoso aSao. dipaka 1 H- .Suhany.anto , : 
sendiri? 'keluh Imam yang mantan kan/-' 
awamSoma bagian menterient ink - : 

: A.-» a yang- menimpa jmam juga me- 
nimpa b a ny a k; ko rba n::iai n p y a , , $ej u m i a h 
oknum yang mengatasnamakan; Mari- ; 
yoso mengajak oan meminta uang dari. 
: banyak.erang: untuk menyerahkan uang- ' 
nya. hingga ' m t Iya ra n irupiah^ -Setelah-; 
uang : mrh;turg hingga; tniyunart. rupiah, 
; kasus : ini, .baru terungkap, Mariyoso ; 

sendiri lonyap 'entah ke mana,. sedang', 
• mereka ; yang :me rasa uangnya 'suSah di- :< 
;'. berikan- paHa. sejumlah :J 
; pada:pih'a'k;yang ;dik 
■ minta- uang padanya;. ^Pokpk'say^jtafiu^; 
, '-.•,-,:■• v- v:-^-:^;^ 
. ny a -ya pak -H: .S u ha ri ya nto; i tu' f soal M a ri. : :: : ; 
yo^o saya .tidak mau : tahu,ntukas Jmam..:] 

Sementara itu,^ 
yang.V:; : d;iemiji, HK -mengungkapkan;:;^ _ W^ 6mU< ! 
£.ti|hwa. dalam. bisnis Mariyoso 5nr6[nnya : :: 
mengaku saatitu (j u f i T ^ 20ti2%ed;) > d i a : d i - ^ ->LwaKJ \ \ m arr> 



beri manciat oleh seprangUllama Gersik 




Mariyoso. sopab seperti yang; dikatakan : ;< 





: n ari yanto. satu persatu : akan' terungkap 'v 
. siapa seia .yang ; ikui andiLdafanv bisnis'-,: 

; ala -Mariyoso ini. Psjabailmana; .Vpthak 
berwajib mana,; dan ulama! sjapaUaja:; - : : 

^ Tunggi p.nelusurap HK. ; ed(sf terikut-,. 
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MOJOKERTO, HK-Edi Soed- 
jono (64) j warga Wa tes., .yang 
merupakan mantan Satpam di PLN 
Mojokerto di mana Maryoso men- 
jalankan bisnisnya kini menjadi kaya 
raya.'PasalnyS pria pensiunan ABK1 
yang kini tak memiliki pekerjaan 
tetap itu mendapat kekayaan hasil 
limpahan harta milik Maryoso yang 
notabene dapat dari menipu. 

Siang itu HK dengan kenda- 
raan butut yang dimiliki meluncur 
dengan percaya diri ke rumah yang 
selama ini menjadi tempat tinggal 
Edi Soedjono.di ja.an karang lo gg. 2. 
Kondisi panas tak terasa ketika pria 
berusia cukup lanjut menemui den- 
gan sopan ketika HK permisi untuk 
bertamu. 

Pria itu tak lain adalah Edi Soed- 
jono. Dia-lah yang sekitar beberapa 
tahun tahun lalu .bekerja bersama 
Mayoso sebagai Satuan Pengaman- 
an ' (Satpam) di PLN ■ Mojokerto. 
Pria yang terlihat kalem namun cu- 
kup sombong ini awalnya bukan 
orang kaya, : dia hanyalah seorang 
purnawirawan dengan kehidupan 
sederhana. 

Setelah sekian lama hidup dari 
hasil pensiun, hidup Edi Soedjono 
berubah setelah mengenal Maryoso. 
Pria tua . yang kemudian dipeker- 
jakan sebagai Satpam ini ditunjuk 
sebagai orang kepercayaan Maryoso 
untuk mengelola, sebagian asset mi- 
lik Maryoso. j . 

Pengelolaan asset yang dilaku- 
kan Edi Soedjono adalah" dengan 
cara membangun perumahan yang 
kemudian dijual ke orang lain den- 
gan cara kridit. Lucunya, Edi Soed- 



jono yang hanya seorang Satpam itu 
dipercaya penuh oleh' Maryoso den- 
gan mengatasnamakan seluruh asset 
perumahan dengan namanya. 

Pengatasnamaan asset ..milik 
Maryoso kepada nama Edi Soedjono 
lenlu menjadi teka teki. Kenapa, ada 
apa? Selama itu -pun ada pengakuan 
dari Edi Soedjono bahwa asset yang 
di atas n a makannya itu memang mi- 
lik Maryoso. : Dalam hal ini banyak 
saksi yang tahu seperti para tetang- 
ga kanan kiri oknum Kelurahan serta 
banyak lagi termasuk para penghuni 
rumah. 

Sekian tahun berjalan, 1 tidak 
ada hal ganjil yang dirasakan peng- 
huni rumah termasuk Edi Soedjono 
sendiri. Sebab selama Maryoso ma- 
sih ada, semua orang yang diberi ke- 
percayaan ibarat tunduk dan. patuh 
pada perintah Maryoso. . -v. 

Kini persolan berbeda, Mary.oso 
penipu ulung .itu sudah lenyap,, dia 
lari dan bersembunyi entah di mana. 
Sejumlah asset yang dipercayakan . 
pada Edi Soedjono termasuk pada 
sejumlah orang lain kini ' menjadi 
misteri. Sebagian justru ' dimiliki 
sendiri ;oleh orang yang dipercaya 
itu seperti halnya yang dilakukan 
Edi Soedjono. Dia menguasai ban- 
yak asset Maryoso, dan dikatakan . 
asset itu miliknya! ... ..-.v.-' 

Beberapa: pihak yang merasa 
tertipu oleh Maryoso-pun berlomba 
mencari, asset: Maryoso untuk /di- 
lakukan,, penyitaan guna menutupi 
kerugian / akibat "ditipu Maryoso. 
Salah satu yang ; dikejar adalah Edi 
Soedjono. , .i • 

Edi Soedjono yang ditemui HK 
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Rumah tinggal Edi Sudjono. 



membantah keras terkait tudingan 
bahwa ; . dia menguasai a.sset Maryo- 
so. Dia berdalih bahwa harta yang 
dimiliki sekarang adalah hasil jerih 
payah 'sendiri sebagai Satpam dan 
pensiunan ABRI. 

Anehnya Edi Soedjcno yang dit- 
anya HK baik-baik justru emosi. Hal 
ini mengesankan adanya hal disem- 
bunyikan atau bahkan kebohongan 
besar yang dilakukan Edi Soedjono. 
Pria yang sudah tua ini saking emosin- 
ya sampai' mendatangkan dua oknum 
polisi untuk menakut-nakuti HK." 

Sikap yang ditunjukkan Edi 
Soedjono ini tentu saja semakin 
mencurigakan, ada apa? Dia yang 
mengaku tidak menguasai asset 



Maryoso;. kenapa ketakutan seperti 
■itu balikan mendatangkan bantuan 
(backing-red). Ada keyakinan bahwa 
Edi Soedjono berbohong/ Lucunya, 
belum tuntas HK bertanya, pria tua 
itu langsung masuk tanpa alasan.. 
Sementara dua oknum polisi yang 
mengaku saudaranya itu tidak mau 
mengakui dinas di unit mana. Yang 
pasti pengakuannya mereka dinas di 
PoIrestaMojokerto. .■ "". 

Selain- Edi Soedjono/ masih ban- 
yak orang yang hingga kini mengua- 
sai asset : Maryoso tanpa hak. Siapa 
sajakah mereka, dan apakah ada per- 
an dan oknum - oknum polisi terkait 
keberhasilan Ma'ryoso, tunggu edisi 
selanjutnya. (A gus /Tim) ; 



Buku " Akar Kesesatan LDII dan Penipuan Triliunan 
Rupiah (Kasus Maryoso, Dana Talangan Fiktif 
PLN)" 

Dapat didownload di: 

1. http://www.academia.edu/9416717/Buku Akar Kesesatan LDII dan Penipuan Triliunan R 
upiah 

2. https://archive>org/details/AkarKesesatanLDIIDanPenipuanTriliunanRupiahKasusMarvoso 

3. http://www.4sharedxom/office/9K4n dcz/3 akar kesesatan Idii dan peni.html 

4. http://www.mediafire.eom/view/nQc08h78tpQi0qe/3 Buku Akar kesesatan LDII dan peni 
puan Triliunan Rupiah Lengkap Kasus Maryoso.pdf 

5. httPS://www > facebookxom/groups/729901993769748/729905640436Q5Q/ 
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